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ABSTRAK 
 
Diah Permata Illahi. 2026. Peningkatan Hasil Belajar pada Materi Bilangan Cacah 
dengan Model Problem Based Learning di Kelas IV UPT SDN 07 Singgalang 
Kabupaten Tanah Datar. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 
Padang.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik di 
kelas IV UPT SDN 07 Singgalang Kabupaten Tanah Datar. Hal ini dikarenakan 
guru yang belum menggunakan model pembelajaran yang efektif dalam proses 
pembelajaran dan guru juga kurang melibatkan peserta didik aktif dalam 
pembelajaran berkelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
peningkatan hasil belajar materi bilangan cacah dengan model Problem Based 
Learning (PBL) di kelas IV UPT SDN 07 Singgalang Kabupaten Tanah Datar. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
pendekatan campuran (mix method). Dilaksanakan dalam 2 siklus, siklus I terdiri 
dari 2 pertemuan dan siklus II terdiri dari 1 pertemuan. Setiap siklus terdapat 
tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini 
adalah guru dan peserta didik di kelas IV sebanyak 21 orang. Data penelitian 
diperoleh dari penilaian Modul Ajar, proses pelaksanaan dan hasil belajar. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan non tes. 

Hasil penelitian siklus I aspek modul ajar memperoleh rata-rata 92,5% 
sangat baik (A) meningkat pada siklus II 97% dengan kualifikasi sangat baik (A). 
Pelaksanaan siklus I pada aspek aktivitas guru memperoleh rata-rata sebesar 
77,5% dengan kualifikasi cukup (C) dan meningkat pada siklus II menjadi 95% 
dengan kualifikasi sangat baik (A). Pelaksanaan siklus I pada aspek aktivitas 
peserta didik memperoleh rata-rata sebesar 77,5% dengan kualifikasi cukup (C) 
dan meningkat pada siklus II menjadi 95% dengan kualifikasi sangat baik (A). 
Hasil belajar peserta didik siklus I memperoleh rata-rata persentase 52,38% 
berkembang sesuai harapan (BSH), meningkat pada siklus II menjadi 80,95% 
berkembang sangat baik (BSB). Dapat disimpulkan bahwa model Problem Based 
Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar bilangan cacah di Sekolah 
Dasar. 

 
Kata Kunci : Model Problem Based Learning (PBL), hasil belajar, pembelajaran  

bilangan cacah.  
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BAB I  

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan atau 

dilaksanakan secara teratur dan sistematis untuk mendewasakan peserta 

didik dengan memberi ilmu pengetahuan serta melatih berbagai 

keterampilan, penanaman nilai-nilai sikap hidup yang baik. Menurut 

Undang-Undang No. 20 tahun 2003, pasal 3 Undang- Undang Sistem 

Pendidikan Nasional Menyebutkan bahwa tujuan pendidikan yaitu 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan yang berkualitas tentunya akan menghasilkan SDA 

yang berkualitas pula. Peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat dari 

pemenuhan standar nasional pendidikan. Dalam Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No.57 Tahun 2021 tentang standar nasional 

pendidikan pasal 3 ayat (3) disebutkan bahwa standar nasional pendidikan 

merupakan acuan pengembangan kurikulum dan penyelenggaraan 

pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selanjutnya 

pada pasal 35 ayat (1) dan (3) disebutkan bahwa kurikulum merupakan 

seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
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Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, dikemukakan 

bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan peraturan mengenai isi 

dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar. Oleh sebab itu, perlunya usaha-usaha 

yang terus menerus dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran 

agar selaras dengan perkembangan zaman. Usaha-usaha tersebut antara 

lain: (1) perbaikan kurikulum secara terus menerus dapat di update, (2) isi 

muatan kurikulum dapat memenuhi kebutuhan stake holders, (3) isu-isu 

global perkembangan kotemporer dan nilai-nilai kearifan lokal menjadi 

basic pendekatan kurikulum, (4) pengembangan metode pengajaran yang 

bervariasi, dan (5) penggunaan multimedia dalam pembelajaran. 

Pengembangan kurikulum di Indonesia telah sampai pada 

pengembangan kurikulum mereka. Kurikulum merdeka merupakan sebuah 

nama kurikulum baru yang telah disahkan sebagai kurikulum 

penyempurna dari kurikulum 2013. Kurikulum ini akan 

diimplementasikan secara menyeluruh pada tahun 2024 setelah dilakukan 

evaluasi K-13 (Zaki, 2022). Menurut kemendikbud Nadiem Makarim, inti 

dari kurikulum merdeka ini adalah merdeka belajar. Hal ini dikonsep agar 

peserta didik bisa mendalami minat dan bakatnya masing-masing. Jika 

sebelumnya di kurikulum 2013 peserta didik harus mempelajari semua 

mata pelajaran (di tingkat TK hingga SMP) dan akan dijuruskan menjadi 

IPA/IPS di tingkat SMA, lain halnya dengan kurikulum merdeka. Di 

kurikulum merdeka peserta didik tidak akan lagi menjalani hal tersebut. 
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Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang menawarkan 

berbagai bentuk pembelajaran intrakurikuler dengan penyusunan konten 

yang lebih optimal. Hal ini bertujuan agar peserta didik memiliki waktu 

yang cukup untuk memahami konsep secara mendalam serta memperkuat 

kompetensi mereka. Perubahan kebijakan pendidikan, termasuk penerapan 

kurikulum, merupakan proses pembelajaran yang berlangsung secara 

bertahap. Oleh karena itu, pemerintah memberikan kebebasan bagi para 

pendidik dan satuan pendidikan untuk menerapkan Kurikulum Merdeka 

sesuai dengan tingkat kesiapan masing-masing sekolah atau lembaga 

pendidikan (Kemendikbudristek BSKAP, 2022). 

Pada pembelajaran matematika yang dipelajari di kelas IV di 

sekolah dasar terdapat materi bilangan cacah pada Fase B yang 

menunjukkan pemahaman dan memiliki intuisi bilangan (number sense) 

pada bilangan cacah sampai 10.000. Pada bilangan cacah di kelas IV ini, 

peserta didik akan mempelajari materi tentang bilangan cacah sampai 

dengan 10.000. Hal ini berhubungan dengan menghitung banyak benda 

dengan mengelompokkan setiap benda menggunakan tabel nilai tempat 

ribuan, ratusan, puluhan, dan satuan. 

Materi bilangan cacah adalah dasar penting yang harus dikuasai 

oleh peserta didik, karena menjadi fondasi awal untuk memahami konsep 

matematika yang lebih kompleks di jenjang pendidikan berikutnya 

(Nengsih & Pujiastuti, 2021). Meskipun pemahaman konsep operasi 

hitung sangat penting bagi peserta didik, kenyataannya banyak peserta 

didik mengalami kesulitan dalam melakukan operasi bilangan cacah. 



4 
 

 
 

Kondisi ideal dalam proses pembelajaran meliputi: (1) Peserta 

didik aktif dan fokus pada pembelajaran; (2) Peserta didik mampu 

menyelesaikan tugas dengan benar; (3) Membiasakan peserta didik untuk 

memeriksa hasil kerja mereka dan segera memperbaiki jika ada kesalahan; 

(4) Mendorong peserta didik untuk mengungkapkan hal-hal yang belum 

mereka pahami; (5) Peserta didik berani menyatakan ketidaksetujuan 

mereka; (6) Guru menghubungkan materi yang dipelajari dengan 

kehidupan nyata; dan (7) Guru menyediakan fasilitas yang mendukung 

kerja sama kelompok secara optimal (Astuti et al, 2023). 

 pembelajaran pada umumnya sudah berjalan dengan baik namun 

masih terdapat permasalahan selama proses pembelajaran. Sehingga untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan guru dan peserta didik 

harus berperan aktif dalam proses pembelajaran (Ismiyati,2016:2). 

Pembelajaran matematika dapat berlangsung secara efektif apabila 

prosesnya berpusat pada peserta didik. Untuk mendukung hal tersebut, 

guru perlu merancang Modul Ajar yang sesuai dan terperinci berdasarkan 

model pembelajaran yang diterapkan. Dengan demikian, aktivitas serta 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat meningkat. Secara ideal, 

guru seharusnya mampu menyusun modul ajar secara optimal. Namun, 

dalam praktiknya, banyak guru masih belum sepenuhnya memahami cara 

menyusun dan mengembangkan modul ajar dengan baik, terutama dalam 

konteks Kurikulum Merdeka. 

Menurut Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek, 2024), modul ajar yang ideal merupakan 
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perangkat pembelajaran yang disusun secara sistematis untuk mendukung 

pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal. Modul ajar tersebut harus 

dirancang dengan mempertimbangkan tahapan perkembangan kognitif dan 

karakter peserta didik, serta memuat konten yang relevan dan kontekstual 

dengan lingkungan belajar. Selain itu, modul ajar ideal perlu mencakup 

komponen-komponen penting seperti rumusan tujuan pembelajaran yang 

jelas, langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang tersusun secara logis 

dan sistematis, serta asesmen yang sesuai dengan kompetensi yang dituju. 

Modul ajar juga seharusnya bersifat holistik, mengintegrasikan nilai-nilai 

kebhinekaan, prinsip inklusivitas, dan memanfaatkan teknologi dalam 

mendukung proses pembelajaran. 

Perencanaan modul ajar yang tidak optimal berakibat pada 

ketidakteraturan dalam penyampaian materi kepada peserta didik. 

Akibatnya, interaksi dalam kelas menjadi tidak seimbang, di mana hanya 

guru atau peserta didik yang lebih aktif, sementara proses pembelajaran 

terasa kurang menarik karena kurangnya persiapan dalam penyusunan 

modul ajar (Maulida, 2022). 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 

guru kelas IV UPT SDN 07 Singgalang Kabupaten Tanah Datar pada 

tanggal 7 Januari 2025 peneliti menemukan beberapa permasalahan yaitu 

dalam aspek perencanaan pembelajaran, modul ajar yang digunakan belum 

menerapkan model pembelajaran yang dapat menstimulasi peserta didik 

untuk berpikir kritis. Di UPT SDN 07 Singgalang, guru juga belum 

memaparkan kompetensi awal dan profil pelajar Pancasila dengan tepat. 
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Selain itu, pada perumusan penilaian, guru tidak mencantumkan rubrik 

penilaian untuk aspek pengetahuan dan keterampilan. 

Berdasarkan hasil observasi di dalam kelas yang dilakukan peneliti 

pada tanggal 8 Januari 2025 peneliti menemukan permasalahan dalam 

aspek pelaksanaan pembelajaran, ditemukan bahwa: (1) Pembelajaran 

masih berpusat pada guru, sehingga peserta didik tampak jenuh dan kurang 

terlibat; (2) Guru kurang melibatkan peserta didik secara aktif. Mereka 

cenderung diminta untuk diam dan hanya mendengarkan penjelasan, yang 

menyebabkan suasana kelas menjadi tegang; (3) Guru belum optimal 

dalam melatih keterampilan peserta didik; (4) Penggunaan model dan 

media pembelajaran masih belum maksimal; dan (5) Kegiatan diskusi 

kelompok belum difasilitasi secara efektif untuk meningkatkan interaksi 

dan kerja sama peserta didik. 

Dari permasalahan yang telah diidentifikasi, peneliti menemukan 

beberapa dampak pada peserta didik, yaitu: (1) Peserta didik menjadi pasif 

dalam proses pembelajaran, padahal seharusnya mereka lebih aktif; (2) 

Peserta didik kurang terampil dan kreatif dalam meyelesaikan tugasnya; 

(3) Peserta didik lambat dalam mengingat konsep dan sering lupa dengan 

yang telah dipelajari; (4) Peserta didik merasa bosan di kelas, cenderung 

bermain dan berbicara dengan teman; (5) Peserta didik kesulitan untuk 

fokus dan menyimak pembelajaran dengan baik. 

Permasalahan-permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya 

hasil belajar peserta didik. Berdasarkan data penilaian sumatif mata 

pelajaran Matematika semester I pada materi bilangan cacah (Ayo 
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Membilang sampai dengan 10.000) di kelas IV UPT SDN 07 Singgalang, 

Tahun Ajaran 2024/2025, diketahui bahwa sebagian besar peserta didik 

belum mencapai kompetensi yang ditetapkan dalam Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) sekolah, yakni nilai minimal 75. 

Tabel 1.1 Daftar Nilai Sumatif Bilangan Cacah  Kelas IV UPT SDN 07  
Singgalang Kabupaten Tanah Datar Tahun ajaran 2024/2025 

No Kode Peserta Didik KKTP Nilai Keterangan 
1. AHA 75 80 Tuntas 
2. ALF 75 87 Tuntas 
3. AAH 75 70 Tidak Tuntas 
4. ATP 75 70 Tidak Tuntas 
5. AH 75 60 Tidak Tuntas 
6. BAN 75 83 Tuntas 
7. DTZ 75 57 Tidak Tuntas 
8. FAF 75 80 Tuntas 
9. FCR 75 81 Tuntas 
10. H 75 99 Tuntas 
11. HF 75 91 Tuntas 
12. HHA 75 60 Tidak Tuntas 
13. HA 75 44 Tidak Tuntas 
14. HA 75 46 Tidak Tuntas 
15. KNF 75 74 Tidak Tuntas 
16. LA 75 67 Tidak Tuntas 
17. MAA 75 76 Tuntas 
18. MSR 75 90 Tuntas 
19. PK 75 46 Tidak Tuntas 
20. SKF 75 74 Tidak Tuntas 
21. UN 75 94 Tuntas 
22. YA 75 44 Tidak Tuntas 
23. VAF 75 48 Tidak Tuntas 
24. ZA 75 96 Tuntas 
25. GMR 75 66 Tidak Tuntas 

Jumlah 1.783  
Rata-Rata 71,32  

Nilai Tertinggi 99  
Nilai Terendah 44  

Sumber: Data dari guru kelas IV UPT SDN 07 Singgalang Kabupaten 
Tanah Datar T.A 2024/2025 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai tertinggi peserta 

didik yaitu 99 di peroleh oleh 1 orang dan nilai terendah peserta didik 

yaitu 44 diperoleh oleh 2 orang dengan berpedoman pada Kriteria 
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Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan oleh guru 

sebesar 75, hanya 11 dari 25 peserta didik yang mendapatkan nilai tuntas 

dan 14 peserta didik lainnya tidak tuntas. 

Dalam dunia pendidikan, hasil belajar merupakan tolok ukur 

keberhasilan peserta didik dalam menyerap dan menguasai materi yang 

telah diajarkan. Menurut Supit (2023), hasil belajar adalah kemampuan 

yang dimiliki peserta didik setelah mereka menerima pengalaman belajar, 

yang meliputi pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Idealnya, hasil 

belajar tidak hanya terbatas pada penguasaan materi secara teoritis, tetapi 

juga menunjukkan kemampuan peserta didik dalam menerapkan 

pengetahuan tersebut dalam kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan 

Kurikulum Merdeka yang menekankan pentingnya penguasaan 

kompetensi esensial, penguatan karakter, serta fleksibilitas pembelajaran 

sesuai kebutuhan peserta didik (Kemendikbudristek, 2023). 

Namun, pada kenyataannya, hasil belajar peserta didik khususnya 

dalam materi bilangan cacah di kelas IV UPT SDN 07 Singgalang masih 

belum mencapai hasil yang optimal. Hal ini dapat disebabkan oleh 

pendekatan pembelajaran yang belum memfasilitasi keterlibatan aktif 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah nyata. Oleh karena itu, 

dibutuhkan model pembelajaran yang mampu mendorong keaktifan, 

kemandirian, dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Yandi, et al (2023) menyatakan hasil belajar merupakan 

pencapaian yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses 
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pembelajaran dalam jangka waktu tertentu. Semakin optimal usaha belajar 

yang dilakukan oleh peserta didik, maka semakin tinggi pula hasil belajar 

yang diperoleh. Oleh karena itu, hasil belajar menjadi salah satu indikator 

keberhasilan suatu proses pembelajaran. Hasil belajar dikatakan tercapai 

apabila terjadi perkembangan dan peningkatan perilaku yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, yang dibuktikan melalui hasil evaluasi 

berupa nilai yang diperoleh peserta didik dalam ulangan atau ujian yang 

diselenggarakan oleh pendidik. Hasil belajar yang optimal merupakan 

harapan bagi setiap peserta didik, serta dapat digunakan sebagai parameter 

dalam mengukur efektivitas kegiatan pembelajaran. Namun kenyataannya 

masih banyak nilai peserta didik yang berada dibawah KKTP. 

 Untuk meningkatkan pemahaman siswa didalam proses 

pembelajaran, ialah menggunakan model PBL dalam proses pembelajaran. 

Model ini mengembangkan, melatih kemampuan siswa untuk 

menyesaikan masalah yang beroriaentasi pada masalah dari kehidupan 

siswa, untuk melatih kemampuan berfikir lebih luas. Kondisi yang tepat 

harus diperhatikan adalah suasana terbuka, kondusif, negosiasi dan 

demokratis. Sesuai dengan artikel Anugraheni, (PBL) dapat melibatkan 

siswa dalam proses pembelajaran dan mengutamakan pemecahan masalah 

dan pemikiran kritis sebagai sarana untuk memperoleh pengetahuan dan 

konsep. PBL juga dapat melibatkan masalah nyata di sekolah, rumah, atau 

masyarakat (dalam Islam et al., 2018:615). Fokus model ini pada 
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meningkatkan kemampuan peserta didik dan keterlibatan siswa mereka 

untuk pemecahan masalah yang nyata. 

 Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik, upaya yang dapat 

dilakukan oleh guru untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

penggunaan model pembelajaran yang inovatif. Salah satu model yang 

dapat digunakan di sekolah dasar adalah model Problem Based Learning 

(PBL). Pembelajaran berbasis masalah umumnya dilakukan oleh 

kelompok peserta didik yang bekerja sama menuju satu tujuan bersama. 

PBL adalah bentuk pembelajaran yang didasarkan pada permasalahan 

nyata yang diberikan pada peserta didk untuk mendapatkan ilmu dan 

pemahaman materi yang lebih saat mereka secara aktif membangun 

pemahaman dengan bekerja sama serta menggunakan gagasan. 

Tom dan Reinita menyatakan bahwa model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dikenal sebagai metode yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta 

didik (Diquito, 2024). PBL menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran dengan cara menghadapkan mereka pada masalah-masalah 

nyata yang harus diselesaikan. Hal ini diharapkan dapat membuat peserta 

didik lebih aktif dan termotivasi selama proses pembelajaran. 

Penerapan model Problem Based Learning (PBL) diharapkan dapat 

memotivasi peserta didik untuk belajar dan berkarya dengan baik di 

sekolah sambil bermain. Model ini sangat sesuai diterapkan pada 

pembelajaran matematika, khususnya materi bilangan cacah di kelas II, 
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untuk meningkatkan pemahaman mereka. Dalam model ini, peserta didik 

akan terlibat langsung dalam proses pembelajaran, bekerja sama dalam 

menyelesaikan masalah dengan bimbingan guru. Keberhasilan dalam 

menyelesaikan masalah-masalah tersebut menjadi fokus utama, karena 

ketika peserta didik berhasil bekerja sama dan menyelesaikan masalah 

nyata, mereka akan merasakan kepuasan tersendiri, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna dan mudah diingat. 

Menurut Sanjaya kelebihan PBL (Problem Based Learning) 

meliputi: 1) PBL dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

mendorong inisiatif peserta didik dalam bekerja, memotivasi secara 

internal untuk belajar, dan mengembangkan hubungan interpersonal dalam 

kerja kelompok; 2) PBL menciptakan pembelajaran yang bermakna, di 

mana peserta didik belajar memecahkan masalah dengan menerapkan atau 

mencari pengetahuan yang diperlukan; 3) PBL menjadikan peserta didik 

lebih mandiri dan bebas dalam belajar; 4) Pemecahan masalah membantu 

peserta didik mengembangkan pengetahuan baru, bertanggung jawab atas 

pembelajaran mereka, dan mendorong evaluasi mandiri terhadap proses 

dan hasil belajar (Rakhmawati, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Rosa Sari Ningrum (2024) dengan 

judul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Menggunakan Model 

Problem Based Learning di Kelas IV SD Negeri 24 Lundang Kecamatan 

Sungai Pagu Kabupaten Solok Selatan” menyebutkan bahwa hasil belajar 

peserta didik pada penelitian tersebut pada siklus I memperoleh rata-rata 
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68,5 dan meningkat di siklus II menjadi 80. Disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar 

Matematika peserta didik. 

Kemudian berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh Wirda 

Primatasari (2024) dengan judul “Meningkatan Hasil Belajar Melalui 

Model Problem Based Learning di Kelas IV pada muatan Pelajaran 

Matematika” menyebutkan bahwa hasil belajar peserta didik pada 

penelitian tersebut pada siklus I memperoleh rata-rata 72,89 dan meningkat 

di siklus II menjadi 80,61. Disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar Matematika 

peserta didik. 

Dari beberapa hasil penelitian menggunakan model Problem Based 

Learning, dapat diketahui bahwa dengan menggunakan model PBL dalam 

kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

nantinya akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik 

di dalam kelas. 

Berdasarkan identifikasi permasalahan dalam proses pembelajaran 

bilangan cacah yang telah diuraikan sebelumnya, model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) diharapkan dapat diterapkan secara efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pendekatan berbasis 

masalah ini memberikan ruang bagi peserta didik untuk lebih aktif terlibat 

dalam proses belajar, sehingga berpotensi meningkatkan pemahaman dan 

motivasi mereka. Model PBL dipilih karena dinilai dapat mendorong guru 
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untuk melaksanakan pembelajaran yang lebih partisipatif dan kontekstual, 

sebagai upaya mengatasi kecenderungan pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru. Oleh karena itu peneliti penting melakukan penelitian 

dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Bilangan Cacah Dengan 

Model Problem Based Learning (PBL) di Kelas IV UPT SDN 07 

Singgalang Kabupaten Tanah Datar”. 

B. Perumusan Masalah 
 

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, penulis secara umum 

membahas mengenai “Bagaimanakah peningkatan hasil belajar bilangan 

cacah dengan model problem based learning (PBL) di kelas IV UPT SDN 

07 Singgalang Kabupaten Tanah Datar?” 

Adapun rumusan masalah secara khusus mengenai: 

1. Bagaimanakah perencanaan Modul Ajar untuk meningkatkan hasil 

belajar bilangan cacah dengan model Problem Based Learning (PBL) 

di kelas IV UPT SDN 07 Singgalang Kabupaten Tanah Datar? 

2. Bagaimanakah Pelaksanaan Pembelajaran untuk meningkatkan hasil 

belajar bilangan cacah dengan model Problem Based Learning (PBL) 

di kelas IV UPT SDN 07 Singgalang Kabupaten Tanah Datar? 

3. Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar bilangan cacah dengan 

model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV UPT SDN 07 

Singgalang Kabupaten Tanah Datar? 

C. Tujuan Penelitian   

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

dibagi menjadi secara umum dan khusus. Tujuan penelitian ini secara 
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umum adalah untuk “peningkatan hasil belajar Bilangan Cacah dengan 

model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV UPT SDN 07 

Singgalang Kabupaten Tanah Datar”.  

Tujuan peserta didik secara khusus adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan modul ajar untuk meningkatkan hasil belajar bilangan 

cacah dengan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV UPT 

SDN 07 Singgalang Kabupaten Tanah Datar. 

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar bilangan 

cacah dengan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV UPT 

SDN 07 Singgalang Kabupaten Tanah Datar. 

3. Meningkatan hasil belajar bilangan cacah dengan model Problem 

Based Learning (PBL) di kelas IV UPT SDN 07 Singgalang 

Kabupaten Tanah Datar. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian tindakan kelas ini 

secara teoritis yaitu diharapkan memberikan manfaat pada hasil belajar 

bilangan cacah dengan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV 

UPT SDN 07 Singgalang, Kabupaten Tanah Datar. 

Manfaat secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi guru dan peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Untuk memperkuat dan pemantapan didalam pembelajaran 

bilangan cacah dengan model Problem Based Learning (PBL) di 
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kelas IV UPT SDN 07 Singgalang, Kabupaten Tanah Datar. Selain 

itu, penelitian ini digunakan sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas 

Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi Guru 

Untuk bahan informasi dan bahan masukkan dalam 

melaksanakan pembelajaran Bilangan Cacah dengan model Problem 

Based Learning (PBL). 

3. Bagi Pembaca 

Untuk memberikan pengetahuan kepada pembaca mengenai 

pembelajaran Bilangan Cacah dengan model Problem Based 

Learning (PBL). 

. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

  Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Modul ajar yang dirancang untuk meningkatkan hasil belajar 

 pada materi bilangan cacah disusun berdasarkan model 

 pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan mengacu 

 pada komponen dalam Kurikulum Merdeka. Modul ajar ini 

 memuat kompetensi awal, tujuan pembelajaran, pemahaman 

 bermakna, pertanyaan pemantik, langkah-langkah kegiatan 

 pembelajaran yang mengikuti sintaks PBL, serta asesmen 

 formatif dan sumatif. Modul juga dirancang agar mendukung 

 pembelajaran aktif, kolaboratif, dan kontekstual sesuai dengan 

 karakteristik peserta didik kelas IV. Penilaian terhadap modul 

 ajar menunjukkan peningkatan kualitas dari siklus I ke siklus II, 

 dengan kategori sangat baik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran menggunakan langkah-langkah model 

 PBL yang terdiri dari: (1) orientasi peserta didik pada masalah, 

 (2) mengorganisasi peserta didik untuk belajar, (3) membimbing 

 penyelidikan individu/kelompok, (4) mengembangkan dan 

 menyajikan hasil karya, serta (5) menganalisis dan 

 mengevaluasi proses pemecahan masalah. Penerapan langkah-

 langkah ini dilakukan secara konsisten dalam dua siklus dan 
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 menunjukkan adanya peningkatan kualitas pelaksanaan 

 pembelajaran, baik dari sisi aktivitas guru maupun partisipasi 

 peserta didik. Aktivitas guru meningkat dari kualifikasi cukup 

 menjadi sangat baik, dan aktivitas peserta didik juga meningkat 

 secara signifikan, menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif 

 dalam pembelajaran. 

3. Hasil belajar peserta didik mengalami peningkatan yang 

 signifikan setelah penerapan model pembelajaran PBL. Pada 

 siklus I, persentase peserta didik yang mencapai kategori 

 berkembang sesuai harapan (BSH) sebesar 52,38%. Setelah 

 dilakukan perbaikan pada siklus II, capaian meningkat menjadi 

 80,95% peserta didik yang berada pada kategori berkembang 

 sangat baik (BSB). Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

 penggunaan model PBL efektif dalam membantu peserta didik 

 memahami materi bilangan cacah dan mencapai tujuan 

 pembelajaran secara optimal. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan 

yang diperoleh, dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

 Guru disarankan untuk menggunakan model pembelajaran 

 Problem Based Learning (PBL) secara lebih luas dalam materi-

 materi lainnya, karena model ini terbukti mampu meningkatkan 

 partisipasi dan hasil belajar peserta didik. Namun, dalam 
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 penerapannya, guru perlu menyesuaikan langkah-langkah PBL 

 dengan kondisi kelas dan karakteristik peserta didik, serta 

 menyiapkan waktu yang cukup untuk membimbing setiap 

 kelompok secara efektif, mengingat keterbatasan waktu dalam 

 proses pembelajaran menjadi salah satu tantangan yang dihadapi 

 dalam penelitian ini. 

2.  Bagi Peserta Didik 

 Peserta didik hendaknya lebih aktif dalam kegiatan diskusi 

 kelompok dan penyelidikan masalah selama proses 

 pembelajaran berlangsung. Keterlibatan aktif ini menjadi kunci 

 dalam keberhasilan penerapan PBL. Diperlukan pula 

 pembiasaan dan latihan agar peserta didik lebih terbiasa dengan 

 model pembelajaran berbasis masalah yang mungkin masih baru 

 bagi sebagian besar dari mereka. 

3.  Bagi Sekolah 

 Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model 

 pembelajaran inovatif seperti PBL, terutama dengan 

 menyediakan sarana pendukung yang memadai, seperti media 

 pembelajaran yang relevan, serta memberikan pelatihan atau 

 pendampingan kepada guru dalam merancang modul ajar 

 berbasis Kurikulum Merdeka. Keterbatasan sumber belajar dan 

 waktu menjadi hambatan yang dapat diatasi dengan dukungan 

 kebijakan sekolah. 
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4.  Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Penelitian ini hanya dilakukan dalam dua siklus dan terbatas 

 pada satu kelas serta satu materi, yaitu bilangan cacah. Oleh 

 karena itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk 

 memperluas objek penelitian ke materi atau jenjang kelas yang 

 berbeda serta melakukan lebih dari dua siklus untuk 

 memperoleh hasil yang lebih komprehensif dan mendalam. 

 Selain itu, peneliti juga perlu menyiapkan strategi manajemen 

 waktu dan klasikal yang lebih terstruktur agar implementasi 

 PBL dapat berjalan lebih optimal. 
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